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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lendir bekieot 
(Achatinafulica) pada penyembuhan luka abrasi pada marmut. 
Pada penelitian ini digunakan 10 ekor marmut yang dibagi dalam dua 
kelompok yaitu kelompok perJakuan dan kelompok kontrol. Pada kedua 
kelompok dilakukan luka abrasi pada kulit di atas musculus gluteus kiri dan 
kanan. Untuk lima ekor marmut pertama, luka abrasi pada kulit di atas musculus 
gluteus kanan diperlakukan sebagai kontrol ( KI, K2, K3, K4, K5 ) sedangkan 
sebelah kiri sebagai perJakuan ( PI, P2, P3, P4, P5 ). Lima ekor marmut yang kedua 
juga dilakukan hal yang sarna tetapi pada musculus gluteus kiri diperlakukan 
sebagai kontrol ( KG, K7, Ks, K9, KlO ) dan sebelah kanan sebagai perlakuan ( P6, 
P7, P8, P9, PIO ). Pada kelompok perlakuan, luka abrasi diberi lendir bekieot 
(Adm/ina fulica) dengan menggunakan pipet yang diteteskan pada luka abrasi 
tersebut. Sedangkan kelompok kontrol tidak diberi lendir bekieot tetapi diberi 
dengan aquades steril dengan eara yang sarna. Pengobatan dilakukan sehari tiga 
kali dan pemeriksaan kesembuhan dilakukan secara bersamaan dengan pemberian 
obat tersebut. Kemudian sebagai gambaran penunjang dilakukan pemeriksaan 
secara mikroskopis pada masing-masing kelompok knntrol, perlakuan, luka 
abrasi, dan kulit nonnal dari mannut. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama waktu proses penyembuhan 
luka abrasi pada kelompok perlakuan 5,8 + 1,5492 hari dan ke1ompok kontrol 
memerlukan waktu 9,5 + 1,0801 hari dan secara mikroskopis menunjukan 
terdapat peningkatan jumlah dan aktivitas fibroblas serta tebalnya lapisan 
epidermis yang terbentuk. Hal ini menunjukkan bahwa lendir bekicot berpotensi 
sebagai bahan pengobatan luka abrasi serta dapat mempersingkat lama proses 
penyembuhan luka abrasi (p<0,05). 
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